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Abstrak 

Latar Belakang: Pernikahan dini berdampak pada kesehatan remaja putri karena berpengaruh 

pada tingginya angka kematian ibu. Kehamilan pada wanita yang masih sangat muda dianggap 

sangat berisiko tinggi karena remaja putri secara fisik dan psikologis belum matang untuk 

bereproduksi. Pengetahuan yang baik dapat memberikan kesempatan kepada remaja untuk 

mengambil keputusan penting terkait kehidupan seksualnya dan mencegah risiko yang 

mungkin terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tingkat pengetahuan 

remaja putri tentang dampak pernikahan dini terhadap kehamilan di MAN 1 Belitung. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan survey. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi di MAN 1 Belitung. 

Sampel pada penelitian ini yaitu 176 responden yang diambil dengan teknik sampling stratified 

random sampling. Instrument penelitian menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan analisis 

univariat. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar pengetahuan responden tentang 

pernikahan dini yaitu 61,4% memiliki pengetahuan cukup, 47,7% memiliki pengetahuan cukup 

tentang kehamilan di usia remaja, 45,5% memiliki pengetahuan cukup tentang dampak 

pernikahan dini terhadap kehamilan. 

Simpulan: Kesimpulan pada penelitian ini yaitu siswi di MAN 1 Belitung Tahun 2020 

mempunyai pengetahuan cukup tentang dampak pernikahan dini terhadap kehamilan. 

 

Kata Kunci: Pernikahan Dini, Kehamilan di Usia Remaja, Dampak Pernikahan Dini 

Terhadap Kehamilan 
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Abstract 

Background: Early marriage has an impact on the health of female teenagers because it 

influences the high maternal mortality rate. Pregnancy in very young women is generally 

considered to be a very high-risk event because teenage girls are physically and psychologically 

immature for reproduction. Good knowledge can provide opportunities for adolescents to make 

important decisions related to their sexual life and prevent the risks that may occur. This 

research aims to obtain a description of the knowledge level of female teenagers about the 

impact of early marriage on pregnancy in MAN 1 Belitung. 

Method: This research used a descriptive quantitative research method with a survey study. 

The population of this research was all female students in MAN 1 Belitung. Sample researches 

consist of 176 respondents by used stratified random sampling. The research instrument used 

questionnaires and analyzed with univariate analysis. 

Results: The results showed that the majority of respondent's knowledge of early marriage is 

61,4% having sufficient knowledge, 47,7% having sufficient knowledge about pregnancy in 

adolescence, and 45,5% having sufficient knowledge about the impact of early marriage on 

pregnancy.  

Conclusion: The Conclusion of this research that students in MAN 1 Belitung Year 2020 have 

sufficient knowledge about the impact of early marriage on pregnancy. 

 

Keywords: Early Marriage, Pregnancy in Adolescence, Impact of Early Marriage on 

Pregnancy 

 

PENDAHULUAN 

Pernikahan dini yang lakukan oleh remaja putri di Indonesia, sudah biasa terjadi. 

Alasannya bisa karena pengaruh dari orang tua, anggapan buruk dari masyarakat, budaya suatu 

daerah, dan keadaan ekonomi seperti untuk mengatasi masalah keuangan dengan harapan 

hutangnya akan lunas. Dapat juga terjadi karena remaja putri sudah hamil diluar nikah karena 

pengaruh dari teknologi yang semakin berkembang. 

Gaya hidup remaja saat ini sudah terpengaruh oleh adanya teknologi informasi yang 

semakin berkembang pesat, setiap orang bebas untuk mengakses apapun melalui internet dan 

media sosial, akibatnya banyak remaja putri yang meniru gaya hidup dari barat, cara 

berpakaian, dan pergaulan. Budaya luar negeri sudah sangat mempengaruhi budaya Indonesia 
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terutama dikalangan remaja yang menyebabkan banyaknya perilaku seks bebas. Karena adanya 

hal tersebut jumlah remaja putri yang hamil semakin banyak, hal ini menjadi salah satu 

penyebab banyaknya pernikahan dini di Indonesia (Indratomoko, 2017). 

Pernikahan menjadi suatu hal yang penting bagi kehidupan setiap manusia. Pada bulan 

Oktober tahun 2019, pemerintah mensahkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 

Tahun 2019 yang merupakan perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan. Undang-undang ini membahas mengenai batasan usia untuk melakukan 

perkawinan. Pada undang-undang tersebut batas minimal umur wanita untuk menikah yakni 

19 tahun sama dengan batas minimal umur pria. Pada usia 19 tahun dianggap sudah dapat 

melakukan pernikahan dengan baik dan dapat terhindar dari perceraian. Usia tersebut juga 

dinilai dapat memperoleh keturunan yang sehat dan kondisi psikologis dinilai sudah matang. 

Secara global, pernikahan dini terus terjadi penurunan di berbagai negara. Tahun 2018 

UNICEF mencatat berkisar antara 21 % perempuan usia 20 sampai 24 tahun melakukan 

pernikahan di usia kurang dari 18 tahun. Dengan ini terjadi penurunan dibandingkan 10 tahun 

yang lalu yang angkanya mencapai 25%. Turunnya angka pernikahan dini di dunia menandai 

adanya perubahan kecepatan tren. Paling banyak terdapat di negara-negara Asia Selatan diikuti 

Sub-Sahara Afrika (UNICEF, 2020). 

Tahun 2018 tercatat 1 dari 9 anak perempuan menikah sudah menikah. Terdapat 

perempuan yang usianya 20-24 tahun pada saat dilakukan pendataan dengan riwayat 

melangsungkan pernikahan pada usia kurang dari 18 tahun yakni sekitar 1.220.900 orang. 

Angka tersebut membuat Indonesia masuk dalam kategori 10 negara dengan angka absolut 

perkawinan anak tertinggi di dunia (UNICEF, 2020). Tren pernikahan dini pada remaja putri 

di Indonesia dengan usia pernikahan pertama kali berkisar antara 15-18 tahun, pada tahun 

2008-2018 memperlihatkan terjadinya penurunan, walaupun masih dikategorikan lambat. Pada 

tahun 2008, prevalensi perkawinan anak adalah sebesar 14,67%, namun pada satu dekade 

kemudian yaitu tahun 2018 hanya menurun sebesar 3,5 poin % menjadi 11,21% (UNICEF, 

2020). 

Berdasarkan data Susenas (2018) di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terdapat 

wanita yang usianya 20-24 tahun dengan usia pertama kali menikah kurang dari 18 tahun 

sekitar 14,22%. Angka ini membuat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menduduki 

peringkat ke 11 nasional dengan angka pernikahan dini tertinggi di Indonesia. 

Salah satu penyebab terjadinya angka kematian ibu dan bayi yang tinggi yakni karena 

dilakukannya pernikahan dini. Usia wanita yang belum mencapai 20 tahun merupakan kategori 

usia terlalu muda untuk hamil sehingga dapat menyebabkan kematian pada ibu secara tidak 



 
 

langsung (Djaja, 2016). Angka Kematian Ibu adalah salah satu indikator untuk menentukan 

derajat kesehatan perempuan dan menjadi salah satu komponen indeks pembangunan 

kesehatan dan kualitas hidup. Target global SDGs (Sustainable Development Goals) untuk 

tahun 2030 yakni menurunkan AKI menjadi 70 per 100.000 kelahiran hidup, namun hasil SDKI 

2017 menyebutkan AKI di Indonesia pada tahun 2017 masih menunjukkan kondisi yang tinggi 

yaitu 305 per 100.000 kelahiran hidup. Hal tersebut tidak lepas dari terjadinya komplikasi pada 

ibu saat hamil dan bersalin (SDKI, 2017). 

Menurut SDKI Remaja (2017) kehamilan pada remaja yang berumur 10-19 tahun 

beresiko terjadi komplikasi seperti preeklamsia/eklamsia atau puerperal endometritis, selain itu 

jika remaja mengalami kehamilan tidak diinginkan seringkali diakhiri dengan pengguguran 

yang tidak aman. Inilah yang menjadi salah satu penyebab kematian ibu di dunia.  

Menurut Profil Kesehatan Kabupaten Belitung Tahun 2017 mencatat terdapat 353 

kasus kehamilan di usia remaja atau sebesar 12,41%. Dari kasus kehamilan remaja tersebut 

terjadi komplikasi kehamilan diantaranya kejadian abortus ada 97, mola hidatidosa ada 1 kasus 

dan blighted ovum 4 kasus, KET 2 kasus. Kehamilan pada remaja menjadi penting karena ada 

hubungannya dengan kesehatan ibu dan bayi. Hamil diusia yang masih remaja dapat 

berpengaruh pada pengetahuan remaja tersebut karena kesempatan remaja untuk bersekolah 

atau melanjutkan pendidikan akan berkurang. 

Pernikahan dini sulit untuk ditekan dapat disebabkan oleh tingkat pendidikan yang 

rendah sehingga menyebabkan kurangnya pengetahuan karena remaja kurang mengakses 

informasi yang benar mengenai kesehatan reproduksi sehingga menyebabkan ketidaktahuan 

mengenai dampak dari pernikahan dini. Tingkat pendidikan yang tinggi dapat mencegah 

terjadinya pernikahan (Trisnajaya, 2020). 

Data SDKI Remaja (2017) menunjukkan terdapat 10,2% perempuan dan 4% laki-laki yang 

berumur 15-24 tahun dan belum menikah tahu sumber informasi tentang kesehatan reproduksi 

remaja. Angka tersebut terbilang sangat rendah dan akan berdampak pada remaja. Remaja 

cenderung mengalami kehamilan di usia remaja, hamil di luar nikah, KTD, dan IMS hingga 

aborsi yang tidak aman. 

Berdasarkan lingkungan strategis internal dan eksternal Bangka Belitung mengatakan 

jumlah remaja dengan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi masih relatif rendah. Dari 

indikator yang terdapat dalam Kontrak Kinerja Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mencatat 

Indeks Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) sebesar 50,8%. Berdasarkan data 

hasil Survei Kinerja Akuntabilitas Pemerintah (SKAP) Tahun 2018 Provinsi Kepulauan 



 
 

Bangka Belitung sebesar 59,1%. Angka ini masih dikategorikan rendah walaupun sudah 

melebihi target (BKKBN, 2018). 

Pemberian informasi tentang kesehatan remaja belum dilaksanakan oleh seluruh 

puskesmas di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Dari 64 puskesmas di Bangka Belitung 

yang tersebar di 7 kabupaten/kota yang melaksanakan kegiatan kesehatan remaja sejumlah 63 

puskesmas dan satu puskesmas yang tidak melaksanakan ada di Kabupaten Bangka Selatan. 

Sedangkan pemberian informasi tentang kesehatan remaja di Kabupaten Belitung sudah 

dilaksanakan oleh seluruh puskesmas (Profil Kesehatan Kabupaten Belitung Tahun 2018). 

Penelitian dari Dewi (2012) yang berjudul Tingkat Pengetahuan dan Sikap Remaja 

Putri Tentang Kehamilan Usia Dini di Kota Denpasar, menunjukkan bahwa pengetahuan 

remaja puteri kelas XI sebagian besar berpengetahuan cukup sebanyak (52.8%) dan yang 

paling sedikit memiliki pengetahuan baik sebanyak (14.4%). Sedangkan penelitian dari Lihu 

(2019) yang berjudul Gambaran Pengetahuan Tentang Dampak Pernikahan Dini Pada Remaja 

Puteri Kelas XI di SMK Negeri 1 Limboto, bahwa sebagian besar responden mempunyai 

tingkat pengetahuan baik yaitu 98,6% sedangkan 1,4% memiliki pengetahuan cukup. 

Selama tahun 2020 ini terdapat 4 remaja putri di MAN 1 Belitung yang berhenti sekolah 

karena menikah, padahal terdapat ekstrakurikuler PIK Remaja yang dilaksanakan seminggu 

sekali. Hal ini lah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Putri tentang Dampak Pernikahan Dini Terhadap 

Kehamilan di MAN 1 Belitung Tahun 2020”. 

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan survey. Populasi penelitian ini sebanyak 291 siswi MAN 1 Belitung 

kelas X, XI, dan XII baik IPA maupun IPS, sampel penelitian yang diambil sebanyak 176 

responden, dengan teknik sampling menggunakan stratified random sampling karena memiliki 

tingkatan kelas yang berbeda-beda. Penelitian dilakukan selama 2 hari karena penelitian 

dilakukan pada saat pandemi covid-19, sehingga siswi yang masuk sekolah dibagi menjadi 2 

kloter dan jumlahnya hanya setengah dari populasi masing-masing kelas. Pada hari pertama 

penelitian sampel yang didapat sejumlah 128 responden dan pada hari kedua didapatkan 

sampel sejumlah 48 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner berjumlah 32 soal dengan pilihan jawaban menggunakan Skala Guttman yaitu 

sebuah jawaban benar atau salah dan dibagi menjadi 3 indikator yaitu kuesioner untuk 

mengukur pengetahuan remaja putri tentang pernikahan dini sebanyak 10 soal, isinya tentang 



 
 

definisi pernikahan dini, alasan menikah dini, dan dampak menikah dini. Pernyataan untuk 

mengukur pengetahuan remaja putri tentang kehamilan di usia remaja sebanyak 11 soal, berisi 

tentang proses terjadinya kehamilan, penyebab kehamilan pada remaja, dan masalah pada 

kehamilan remaja. Pernyataan untuk mengukur pengetahuan remaja putri tentang dampak 

pernikahan dini terhadap kehamilan sebanyak 11 soal, berisi tentang kehamilan resiko tinggi 

pada pernikahan dini, dan kehamilan patologi karena pernikahan dini. Uji validitas kuesioner 

dilakukan kepada 20 responden disekolah yang berbeda dengan lokasi penelitian serta dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan analisis univariat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan kepada siswi di MAN 1 Belitung karena penelitian ini 

mengambil tema tentang dampak pernikahan dini terhadap kehamilan. Responden terdiri dari 

siswi kelas X, XI, dan XII baik IPA maupun IPS dengan umur termuda adalah 14 tahun dan 

yang tertua adalah 18 tahun. Pada pengambilan sampel didapatkan responden sejumlah 176 

responden.   

Tabel 1. Umur Siswi di MAN 1 Belitung 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Remaja Tengah 

Remaja Akhir 

114 

62 

64,8 

35,2 

Total 176 100,0 

Tabel 1. menunjukkan bahwa dari 176 responden, yang terbanyak berada dalam 

kategori remaja tengah yang berkisar antara umur 14-16 tahun sekitar 114 responden (64,8%), 

dan yang paling sedikit yaitu remaja akhir yang berkisar antara umur 17-18 tahun sekitar 62 

responden (35,2%). 

a. Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Putri tentang Pernikahan Dini di MAN 1 

Belitung Tahun 2020 

Tabel 2. Pengetahuan Remaja Putri tentang Pernikahan Dini di MAN 1 Belitung 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

36 

108 

32 

20.5 

61.4 

18.2 

Total 176 100.0 

Tabel 2. memperlihatkan keadaan tingkat pengetahuan remaja putri tentang pernikahan dini 

dari 176 responden, yang terbanyak memiliki pengetahuan cukup yakni sebanyak 108 

responden (61,4%) dan yang paling sedikit yakni responden dengan pengetahuan kurang 



 
 

sebanyak 32 responden (18,2%), sedangkan responden dengan pengetahuan yang baik 

sebanyak 36 responden (20,5%) di MAN 1 Belitung. 

b. Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Putri tentang Kehamilan di Usia Remaja 

di MAN 1 Belitung Tahun 2020 

Tabel 3. Pengetahuan Remaja Putri tentang Kehamilan di Usia Remaja di 

MAN 1 Belitung 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

32 

84 

60 

18.2 

47.7 

34.1 

Total 176 100.0 

Tabel 3. memperlihatkan keadaan tingkat pengetahuan remaja putri tentang kehamilan 

di usia remaja dari 176 responden, yang terbanyak memiliki pengetahuan cukup yakni 

sebanyak 84 responden (47,7%), dan yang paling sedikit memiliki pengetahuan yang baik 

sebanyak 32 responden (18,2%), dan pengetahuan kurang sebanyak 60 responden (34,1%) di 

MAN 1 Belitung. 

c. Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Putri tentang Dampak Pernikahan Dini 

Terhadap Kehamilan di MAN 1 Belitung Tahun 2020 

Tabel 4. Pengetahuan Remaja Putri tentang Dampak Pernikahan Dini 

Terhadap Kehamilan di MAN 1 Belitung 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

34 

80 

62 

19.3 

45.5 

35.2 

Total 176 100.0 

Tabel 4. memperlihatkan tingkat pengetahuan remaja putri tentang dampak pernikahan 

dini terhadap kehamilan dari 176 responden, yang terbanyak memiliki pengetahuan cukup 

yakni sebanyak 80 responden (45,5%) dan yang paling sedikit memiliki pengetahuan yang baik 

sebanyak 34 responden (19,3%), sedangkan yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 62 

responden (35,2%) di MAN 1 Belitung. 

Pembahasan 

a. Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Putri tentang Pernikahan Dini di MAN 1 

Belitung Tahun 2020 

Hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh sebagian besar pengetahuan remaja putri 

tentang pernikahan dini di MAN 1 Belitung dalam kategori cukup yakni sebanyak 108 

responden (61.4%). Hal ini menunjukkan bahwa remaja putri di MAN 1 Belitung cukup 

memahami tentang pernikahan dini dan dampaknya. Tingkat pengetahuan seseorang dapat 



 
 

dipengaruhi oleh umur remaja tersebut. Dalam penelitian ini sebagian besar remaja masuk 

dalam kategori remaja tengah yang rentang usianya antara 14-16 tahun sekitar 114 responden 

(64,80%). Pada usia tersebut remaja cenderung memiliki konsep diri yang tidak stabil atau 

sering mengalami kecemasan, ingin mencoba-coba berbagai hal dan mulai muncul banyak 

pertanyaan. Pengetahuan yang cukup pada remaja putri juga dapat disebabkan karena 

kurangnya informasi yang di dapat tentang pernikahan dini, baik dari media cetak, televisi, 

teman, keluarga, guru maupun ekstrakulikuler disekolah. Dapat juga disebabkan karena 

remaja putri belum benar-benar memahami apa itu pernikahan dini, sama halnya dengan 

responden yang berpengetahuan kurang. 

Hal ini ditunjukkan dari beberapa item pengetahuan remaja putri tentang pernikahan dini 

yaitu sebanyak 8 pernyataan dapat dijawab dengan benar diantaranya tentang pemerintah 

menetapkan umur minimal untuk menikah bagi wanita yaitu 16 tahun yakni sebanyak 159 

responden (90.3%), budaya suatu daerah tidak akan berpengaruh terhadap kejadian pernikahan 

dini hanya 104 responden (59.1%) yang menjawab benar, salah satu faktor orang tua 

menikahkan anak perempuannya karena takut terjadi kehamilan tidak diinginkan yakni 124 

responden (70.5%), salah satu penyebab kepadatan penduduk yaitu pernikahan dini karena 

menyebabkan tingginya angka kelahiran yakni 155 responden (88.1%), remaja yang 

melakukan pernikahan dini berpotensi mengalami perceraian yakni 161 responden (91.5%), 

remaja yang sudah menikah tetap bisa melanjutkan pendidikan hanya 97 responden (55.1%) 

yang menjawab benar, remaja yang melakukan pernikahan dini akan mudah mendapatkan 

pekerjaan karena memiliki pendidikan yang tinggi yakni 163 responden (92.6%), dan 

pernikahan di usia remaja tidak akan menyebabkan masalah pada kesehatan reproduksi yakni 

148 responden (84.1%). 

Pemerintah telah menetapkan batas minimal bagi wanita untuk menikah yaitu 19 tahun 

karena pada usia tersebut masuk dalam kategori remaja akhir dimana konsep diri remaja lebih 

stabil. Penelitian dari Tekile (2020) di Amhara, Ethiopia menyebutkan peluang terjadinya 

pernikahan dini cukup tinggi bagi wanita yang tidak mengetahui usia resmi menikah. Namun, 

masih banyak wanita yang menikah pada usia yang kurang dari 19 tahun alasannya karena 

budaya suatu daerah, keinginan orang tua, atau untuk menghindari anggapan buruk dari 

masyarakat. Dari banyaknya pernikahan dini, juga berpengaruh pada keadaan penduduk, 

semakin banyak yang menikah di usia muda maka angka kelahiran pun akan semakin 

meningkat. Ketika remaja memutuskan untuk menikah kemungkinan mereka akan mendapat 

dampak buruk lebih besar diantaranya dari aspek psikologis berpotensi mengalami perceraian, 

tidak dapat melanjutkan pendidikan, aspek ekonomi dan sosial buruk karena sulit untuk 



 
 

memperoleh pekerjaan yang layak, dan berisiko terjadi masalah pada organ reproduksi mulai 

dari kanker serviks, trauma pada kelamin dan komplikasi kehamilan. Penelitian Glynn (2018) 

di Malawi, Inggris menyebutkan pada usia 14 tahun, sangat sedikit remaja putri yang mencapai 

sekolah menengah karena sudah mengenal hubungan seksual, sudah hamil pertama kali dan 

melakukan pernikahan pertama. Selain itu penelitian dari Pranoto (2020) menemukan dari 348 

responden, terdapat 141 (40,5%) WUS sudah melakukan hubungan seksual pada usia kurang 

dari 17 tahun. Dalam hal ini masih banyak WUS yang melakukan hubungan seksual pada usia 

yang beresiko karena belum matangnya sistem reproduksi pada wanita dapat menimbulkan 

dampak buruk pada sistem reproduksinya. Saat seorang wanita melakukan hubungan seksual 

pada usia yang terlalu dini akan sangat rentan sekali terpapar virus yang menyebabkan 

terjadinya lesi pra kanker. Hal ini dibuktikan dari ditemukannya 31% dari seluruh wanita yang 

dilakukan pemeriksaan IVA menunjukkan hasil positif, dimana setelah dilakukan pengolesan 

asam asetat terdapat gambaran lesi berwarna putih dengan batas yang tegas. Terjadinya kanker 

serviks dapat dipengaruhi oleh perilaku seksual yang beresiko tinggi, dimana setiap laki-laki 

memiliki protein yang spesifik dan berbeda pada spermanya. Protein pada sperma tersebut 

dapat menyebabkan kerusakan sel epitel serviks. 

Dari 176 responden masih banyak yang memiliki pengetahuan dalam kategori kurang yaitu 

32 responden (18.2%). Hal ini menunjukkan 18,2% remaja masih belum memahami tentang 

pernikahan dini. Masih terdapat 2 pernyataan yang dijawab salah oleh kebanyakan responden. 

Pernyataan tersebut terdapat pada nomor 2 yaitu mengenai salah satu alasan remaja putri 

menikah di usia muda karena takut mendapat anggapan negatif dari masyarakat, yang 

menjawab benar hanya 12 responden (6.8%). Ada di beberapa wilayah, perkawinan di usia 

yang lebih muda biasa dilakukan karena perempuan yang terlambat kawin bisa mendapat 

predikat perawan tua. Hal ini lah yang dapat menjadi dasar bagi remaja putri dibeberapa 

wilayah yang masih memegang erat anggapan tersebut. Pernyataan lain terdapat pada nomor 

4 tentang masalah ekonomi bukanlah alasan orang tua menikahkan anak perempuannya di usia 

remaja 48 responden (27.3%). Penelitian Tekile (2020) juga menyebutkan keluarga dengan 

pendapatan bulanan menengah 0,81 kali lebih kecil kemungkinannya untuk melakukan 

pernikahan dini dibandingkan dengan mereka yang berpenghasilan rendah setiap bulan dan 

keluarga dengan pendapatan kaya 0,57 kali lebih kecil kemungkinannya untuk menikah dini 

dibandingkan keluarga miskin. 

Penelitian ini di dukung oleh penelitian dari Yuni (2019) yang menghasilkan dari 80 

responden di Kabupaten Karawang sebagian besar remaja putri berpengetahuan cukup 

sebanyak 47 responden (58,8%), berpengetahuan kurang 20 responden (25%), sedangkan 



 
 

yang berada dalam karegori baik hanya 13 responden (16.3%). Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut masih banyak remaja putri yang kurang terpapar dengan informasi mengenai 

pernikahan dini, sehingga dapat menyebabkan masyarakat khususnya kepada remaja putri 

menerima menikah dini karena pengetahuan yang kurang. 

b. Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Putri tentang Kehamilan di Usia Remaja 

di MAN 1 Belitung Tahun 2020 

Hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh sebagian besar pengetahuan remaja putri 

tentang kehamilan di usia remaja di MAN 1 Belitung dalam kategori cukup yakni sebanyak 

84 responden (47.7%). Hal ini menunjukkan bahwa remaja putri di MAN 1 Belitung cukup 

memahami tentang kehamilan di usia remaja. Tingkat pengetahuan seseorang dapat 

dipengaruhi oleh umur remaja tersebut. Dalam penelitian ini sebagian besar remaja masuk 

dalam kategori remaja tengah yang rentang usianya antara 14-16 tahun sekitar 114 responden 

(64,80%). Pada usia tersebut remaja cenderung ingin mencoba berbagai hal dan mulai muncul 

banyak pertanyaan tentang orientasi seksual sehingga dorongan seksualnya meningkat. 

Pengetahuan remaja putri dalam kategori cukup dapat disebabkan karena kurangnya informasi 

yang di dapat tentang kehamilan di usia remaja, baik dari media cetak, televisi, teman, 

keluarga, guru maupun ekstrakulikuler disekolah. Dapat juga disebabkan karena remaja putri 

belum benar-benar mengerti tentang kehamilan di usia remaja. 

Hal ini ditunjukkan dengan 7 item pengetahuan remaja putri tentang kehamilan di usia 

remaja dapat dijawab dengan benar diantaranya tentang arus globalisasi yang berkembang 

pesat menimbulkan rangsangan seksual yang akhirnya mendorong remaja untuk melakukan 

hubungan seks pranikah yakni sebanyak 146 responden (83.0%) menjawab benar, hubungan 

seksual sebelum menikah biasanya dimulai saat berpacaran 156 responden (88.6%), faktor 

yang mempengaruhi kehamilan usia dini yakni karena peran orang tua yang kurang dalam 

keluarga 148 responden (84.1%), seorang remaja yang hamil akan mengalami banyak masalah 

selama kehamilannya hanya 92 responden (52.3%) yang menjawab benar, kehamilan risiko 

tinggi disebabkan karena fisik wanita yang berusia kurang dari 20 tahun belum siap hanya 113 

responden (64.2%) yang menjawab benar, remaja yang belum menikah jika mengalami 

kehamilan kebanyakan akan melakukan aborsi yang tidak aman 156 responden (88.6%), rahim 

akan baik-baik saja walaupun pernah menggugurkan kandungan hanya 101 responden 

(57.4%) yang menjawab benar. 

Penelitian Christy (2018) menyebutkan adanya globalisasi dapat berdampak positif dan 

negatif, dampak positif berupa memudahkan untuk mengakses ilmu pengetahuan, sedangkan 

dampak negatif berupa pergeseran nilai, pergeseran budaya, dapat menjadi semakin baik atau 



 
 

semakin buruk juga berakibat pada orientasi seksual untuk melakukan hubungan seks 

pranikah. Seks pranikah biasanya dimulai ketika seseorang memilih untuk pacaran. Menurut 

Lestari (2019) perilaku remaja tersebut juga dipengaruhi oleh peran orang tua dalam mengasuh 

anak. Agar terhindar dari seks pranikah, remaja harus menghindari pacaran yang berisiko 

karena akan menyebabkan terjadinya kehamilan. Kehamilan tidak diinginkan memiliki resiko 

terjadi komplikasi kehamilan dan upaya pengguguran kandungan (aborsi). Keguguran dapat 

menyebabkan tingginya kematian ibu dan menimbulkan infeksi pada organ reproduksi wanita, 

sehingga berpotensi menyebabkan kemandulan. Penyulit pada kehamilan pada usia yang 

masih remaja lebih tinggi dibandingkan dengan wanita yang hamil pada kategori reproduksi 

sehat karena organ reproduksi yang belum siap untuk mengalami kehamilan.  

Dari 176 responden hanya 32 responden (18.2%) yang berpengetahuan baik, dalam hal ini 

berarti 32 responden tersebut memiliki pengetahuan yang kurang mengenai kehamilan di usia 

remaja. Masih terdapat 4 pernyataan yang di jawab salah oleh kebanyakan responden. 

Pernyataan tersebut terdapat pada nomor 1,2,8, dan 11. Pernyataan nomor 1 yaitu perempuan 

dan laki-laki yang sudah memasuki masa pubertas, jika melakukan hubungan seksual hanya 

sekali tidak akan mengakibatkan kehamilan yang jawabannya benar hanya 76 responden 

(43.2%) dan pernyataan nomor 2 yaitu saat berhubungan seksual laki-laki mengeluarkan urine 

ke dalam vagina perempuan, yang menjawab benar hanya 76 responden (43.2%). Kedua 

pernyataan ini merupakan pernyataan unfavorable, pada kenyataannya jika seseorang 

melakukan hubungan seksual walaupun hanya satu kali dan saat ejakulasi sperma dikeluarkan 

di dalam vagina perempuan, maka dapat menyebabkan wanita tersebut hamil. Pernyataan 

nomor 8 yaitu kehamilan diusia remaja beresiko menyebabkan bayi lahir cacat, yang 

menjawab benar hanya 87 responden (49.4%). Pernyataan nomor 11 yaitu remaja yang hamil 

dengan kondisi stress akan menyebabkan kelainan pada ibu dan janin, yang menjawab benar 

hanya 72 responden (40.9%). Penelitian Rai (2017) menemukan pada ibu yang mengalami 

stress sampai depresi selama kehamilannya dan mengkonsumsi antidepresan selama 

kehamilan berisiko lebih tinggi mengalami autisme dibandingkan anak dari ibu dengan 

gangguan kejiwaan yang tidak diobati dengan antidepresan selama kehamilan. 

Penelitian sejenis yang dilakukan oleh Umairah (2016) di Kabupaten Buleleng Bali sejalan 

dengan penelitian ini. Dalam penelitian Umairah menghasilkan pengetahuan dalam kategori 

cukup tentang kehamilan usia dini (52,7%), sedangkan yang memiliki pengetahuan baik 

(43,4%) dan yang berpengetahuan kurang (3,9%). Kurang dari 70% responden menjawab 

benar item pengetahuan yang terdiri dari siklus menstruasi yang normal sejumlah (53,5%). 

Kurang dari 50% responden menjawab benar item pengetahuan meliputi penghitungan siklus 



 
 

menstruasi sejumlah (45,0%), organ reproduksi dalam perempuan sejumlah (26,4%), usia 

pubertas pada perempuan sejumlah (25,6%), pemakaian kondom dalam mencegah kehamilan 

sejumlah (39,5%), tanda pubertas perempuan sejumlah (17,1%), jenis kontrasepsi sejumlah 

(4,7%), organ reproduksi luar perempuan sejumlah (3,1%), tanda pasti kehamilan sejumlah 

(3,1%), dan tanda tidak pasti kehamilan sejumlah (2,3%). 

c. Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Putri tentang Dampak Pernikahan Dini 

Terhadap Kehamilan di MAN 1 Belitung Tahun 2020 

Hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh sebagian besar pengetahuan remaja putri 

tentang dampak pernikahan dini terhadap kehamilan di MAN 1 Belitung dalam kategori cukup 

yakni sebanyak 80 responden (45,5%). Hal ini menunjukkan bahwa remaja putri di MAN 1 

Belitung cukup memahami tentang dampak pernikahan dini terhadap kehamilan. Tingkat 

pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh umur remaja tersebut. Dalam penelitian ini 

sebagian besar remaja masuk dalam kategori remaja tengah yang rentang usianya antara 14-

16 tahun sekitar 114 responden (64,80%). Pada usia tersebut remaja cenderung ingin 

mencoba-coba berbagai hal dan mulai muncul banyak pertanyaan tentang orientasi seksual 

sehingga dorongan seksualnya meningkat, selain itu remaja tengah juga memiliki konsep diri 

yang belum stabil dan masih sering mengalami kecemasan. Responden dengan pengetahuan 

cukup dapat disebabkan karena kurangnya akses untuk memperoleh informasi tentang dampak 

pernikahan dini terhadap kehamilan baik berasal dari media cetak, televisi, teman, keluarga, 

guru maupun ekstrakulikuler disekolah. Dapat juga disebabkan karena remaja putri belum 

benar-benar memahami dampak pernikahan dini terhadap kehamilan, sama halnya dengan 

responden yang berpengetahuan kurang. 

Ditunjukkan dengan 6 item pernyataan dapat dijawab dengan benar diantaranya tentang 

salah satu cara menghindari kehamilan resiko tinggi yaitu dengan tidak melakukan pernikahan 

dini 141 responden (80,1%) menjawab benar, kehamilan pada remaja yang menikah dini 

beresiko lebih besar melahirkan bayi prematur dari pada ibu yang bukan remaja hanya 94 

responden (53.4%) menjawab benar, melakukan pernikahan dini beresiko memiliki keadaan 

ekonomi yang rendah yang berpengaruh pada saat hamil dan memudahkan terjadi infeksi 151 

responden (85.8%), pernikahan di usia muda berpengaruh pada kehamilan wanita dan 

memiliki resiko yang tinggi akan mengalami anemia 166 responden (94.3%), pernikahan dini 

dapat menyebabkan kematian pada ibu karena hamil pada usia remaja beresiko mengalami 

preeklamsi atau keracunan pada kehamilan, jika tidak segera ditangani berpotensi menjadi 

eklamsi atau kejang-kejang 159 responden (90.3%), remaja yang menikah dini akan 

melahirkan bayi yang selalu sehat tanpa adanya kelainan bawaan 168 responden (95.5%). 



 
 

Kejadian kehamilan resiko tinggi disebabkan oleh faktor 4 terlalu, salah satunya terlalu 

muda yakni wanita yang hamil pada usia yang belum mencapai 20 tahun. Pada wanita yang 

hamil pada usia yang terlalu muda tersebut beresiko mengalami banyak permasalahan selama 

kehamilannya. penelitian Maudina (2019) pernikahan dini memiliki dampak pada kehamilan 

remaja karena alat reproduksi yang masih berkembang sehingga beresiko bagi ibu dan bayi 

karena ketika hamil belum siap untuk mengandung oleh sebab itu rentan terjadi keguguran 

dan bayi prematur. Selain itu, penelitian Suryaningsih (2019) menyebutkan bahwa ibu yang 

menikah pada usia muda berisiko 3 kali mengalami anemia dalam kehamilannya dibandingkan 

dengan ibu yang menikah pada usia reproduksi sehat. Serta, jika pada ibu hamil ditemukan 

tekanan darah tinggi yaitu ≥140/90 mmHg dan ditemukan adanya protein urine, maka 

dikatakan mengalami preeklamsia dan risiko yang lebih berat mungkin akan terjadi eklampsi. 

Hingga beresiko menyebabkan kecacatan pada janin. 

Dari 176 responden hanya 34 responden (19,3%) yang memiliki pengetahuan baik. Hal ini 

menunjukkan 19,3% remaja belum memahami tentang dampak pernikahan dini terhadap 

kehamilan. Masih terdapat 5 pernyataan yang kebanyakan responden memberikan jawaban 

yang salah, pernyataan tersebut terdapat pada nomor 2,4,5,7, dan 9. Pernyataan nomor 2 yaitu 

remaja yang menikah dini, pada awal kehamilannya beresiko mengalami keguguran (abortus), 

yang menjawab benar hanya 84 responden (47.7%), penelitian Magersa (2020) di Ethiopia 

menyebutkan wanita yang menikah sebelum usia 18 tahun memiliki kemungkinan lebih 

tinggi untuk melakukan aborsi paksa dibandingkan mereka yang menikah pada usia 18 

tahun atau lebih. Namun, abortus tidak hanya terjadi secara disengaja tetapi juga dapat 

terjadi karena trauma kehamilan, dan infeksi selama kehamilan. Abortus ini dapat di 

cegah apabila ibu hamil mendapat dukungan dari keluarga untuk makan dengan gizi 

seimbang dan melakukan pemeriksaan ANC secara rutin. Pernyataan nomor 4 yaitu 

kehamilan diusia remaja karena menikah dini dapat menyebabkan ibu melahirkan bayi dengan 

berat badan kurang dari normal (BBLR), yang menjawab benar hanya 76 responden (43.2%), 

dan pernyataan nomor 5 yaitu pernikahan dini tidak akan menyebabkan kejadian BBLR jika 

remaja yang hamil meningkatkan asupan makanan dengan gizi seimbang setiap harinya, yang 

menjawab benar hanya 77 responden (43.8%). Menurut penelitian Latifah (2013) ibu hamil 

yang masih remaja beresiko 7 kali lebih besar melahirkan bayi BBLR daripada ibu yang dalam 

kategori reproduksi sehat. Apabila remaja memperbaiki status gizinya dengan memakan 

makan dengan gizi seimbang maka, kemungkinan BBLR tersebut dapat dicegah. Pernyataan 

nomor 7 yaitu pernikahan dini beresiko lebih besar mengalami infeksi masa nifas hingga 

menyebabkan kematian ibu, yang menjawab benar hanya 70 responden (39.8%). Infeksi masa 



 
 

nifas dapat terjadi pada remaja yang menikah dini karena keadaan sosial ekonomi yang rendah, 

keadaan ini menyebabnya sulitnya memperoleh makanan dengan gizi seimbang yang dapat 

berakibat terjadinya infeksi, selain itu kebersihan organ reproduksi dan lingkungan serta 

keadaan psikologis juga berpengaruh. Pernyataan nomor 9 yaitu remaja yang menikah lalu 

hamil tidak akan menyebabkan kematian karena otot-otot rahim remaja sangat kuat sehingga 

jika terjadi perdarahan akan cepat berhenti, yang menjawab benar hanya 61 responden 

(34.7%). Pernyataan ini merupakan pernyataan unfavorable, pada wanita yang belum berusia 

20 tahun keadaan otot-otot rahimnya masih lemah, sehingga setelah persalinan kontraksi 

rahim tidak bisa menutup pembuluh darah yang terbuka setelah lepasnya plasenta, sehingga 

perdarahan lebih sulit untuk berhenti. 

Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Yanti (2012) bahwa pengetahuan remaja 

Kelurahan Tanjung Gusta Medan sebagian besar memiliki pengetahuan kurang yakni 16 

responden (53%) dari 30 remaja putri, disusul pengetahuan dalam kategori cukup yaitu 9 

responden (30%), dan yang paling sedikit berpengetahuan baik yaitu 5 responden (17%). 

Kedua penelitian tersebut tidak sejalan dengan Hasnaeni (2019) dari 73 responden sebanyak 

64 orang siswi (87.7%) berpengetahuan baik, sedangkan siswi yang berpengetahuan kurang 

sebanyak 6 orang siswi (8.2%), dan siswi yang berpengetahuan cukup sebanyak 3 orang siswi 

(4.1%). 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Pengetahuan 

merupakan sesuatu yang penting dan dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Pengetahuan 

seseorang yang baik sangat penting karena akan membentuk sikap yang baik juga bagi remaja 

putri untuk memutuskan menikah dini atau tidak. Apabila pengetahuan tentang dampak 

pernikahan dini terhadap kehamilan kurang baik maka, dapat berdampak akan timbul 

kemiskinan, terputusnya sekolah, perceraian, kesehatan reproduksi, dan kehamilan resiko 

tinggi, sehingga menyebabkan angka kelahiran dan kematian meningkat. 

 

SIMPULAN (PENUTUP) 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa gambaran tingkat 

pengetahuan remaja putri tentang pernikahan dini sebagian besar dalam kategori cukup yakni 

108 responden (61,4%), sedangkan gambaran tingkat pengetahuan remaja putri tentang 

kehamilan di usia remaja dalam kategori cukup yakni 84 responden (47,7%), begitu pula 

dengan gambaran tingkat pengetahuan remaja putri tentang dampak pernikahan dini terhadap 

kehamilan sebagian besar dalam kategori cukup yakni 80 responden (45,5%). Dari penelitian 



 
 

ini diharapkan remaja putri mampu menambah wawasan dan memahami dampak dari 

pernikahan dini sehingga remaja mempunyai sikap yang positif.  
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